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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan, Metode, dan Teknik Pendlitian

Dalam bab ini menguraikan tentang metode penelityamg akan
digunakan dalam mengkaji permasalahan yang berlgalbudengan judul skripsi
yang dibahas. Metodologi yang digunakan penuli@mdapenelitian ini adalah
metode historis dengan menggunakan pendekatartdtiiadian teknik penelitian
berupa studi literatur, studi wawancara, dan stloilumentasi. Berdasarkan hal
itu, pada penelitian yang dilakukan oleh penulisidekatan yang digunakan

adalah pendekatan kualitatif, Moleong (2000: 3) geenukakan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalt&imu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamaaanisia pada
kawasannya sendiri dan berhubunngan dengan orang-tersebut dalam
bahasannya dan dalam peristilahannya.

Demikian pula Nasution (1996: 5) menyebutkan bahpenelitian
kualitatif pada hakekatnya adalah mengamati oragna lingkungan hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami eatsas tafsiran mereka
tentang dunia sekitarnya. Penelitian menurut Nasufl996: 18) disebut juga
dengan penelitian naturalistik. Dapat disebut ka@di karena sifat data yang
dikumpulkan bercorak kualitatif, bukan kuantitatifarena tidak menggunakan
alat pengukur. Dapat disebut naturalistik karenmasi lapangan penelitian
bersifat natural atau wajar, sebagaimana adanymatalimanipulasi, diatur

dengan eksperimen atau tes.
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Oleh karena data yang akan diperoleh dari penelitinbersifat kualitatif
berupa deskripsi tentang suatu peristiwa. Makajtdhkan ketelitian dari peneliti
untuk dapat mengamati secermat mungkin aspek-aspek diteliti. Dari hal itu
terlihat di sini bahwa peranan peneliti sangat manen sebagai alat penelitian
utama yang mengadakan sendiri pengamatan atau wassaterstruktur dalam

hal ini Nasution (2007: 9) berpendapat bahwa:

Hanya manusia sebagai isntrumen dapat memahamianaianaksi antar
manusia, membaca gerak muka, menyelami perasaannitinyang
terkandung dalam ucapan atau perbuatan respond@opuva digunakan
alat rekam atau kamera, peneliti tetap memegaranpgama sebagai alat
penelitian.

Begitu pula dalam penelitian ini penulis sebagaitrimmen utama yang
berusaha mengungkapkan data secara mendalam deéibgantu oleh beberapa
teknik pengumpulan data. Untuk metode yang digumadalah metode historis.
Metode historis adalah “proses menguji dan mengasaecara kritis rekaman
dan peninggalan masa lampu dan menuliskan hasbeydasarkan fakta yang
telah diperoleh yang disebut historiografi” (Goltalk, 1975: 32). Pendapat yang
lain mengatakan bahwa metode historis adalah ‘Usp@hgkajian pejelasan dan
penganalisaan secara kritis terhadap rekaman penimggalan masa lampau”
(Sjamsuddin, 2007: 63).

Lebih lanjut Widja (1998: 19) menyatakan bahwgdssh terutama yang
berkaitan dengan kejadian masa lampau dari martesagi tidak semua kejadian
ini bisa diungkapkan, sehingga studi tentang skejasbenarnya dianggap bukan
sebagai studi masa lampu itu sendiri, tetapi deerteing jejak-jejak dari peristiwa

masa lampau”. Pendapat yang diutarakan oleh Whiljsejalan dengan apa yang
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dikatakan oleh Gottschalk di atas. Lebih dikuatkagi oleh pandangan

Surakhman (1985: 132) yang menyatakan bahwa:

Metode historis adalah sebuah proses yang melprrigumpulan dan
penafsiran gejala, peristiwa atau gagasan yangutidb masa lampau
untuk menemukan generalisasi yang berguna untuk atmami situasi
sekarang dan meramalkan perkembangan yang akargdata

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulk@mvh penggunaan
metode historis sesuai karena cocok dengan datéakiEnyang diperlukan yang
berasal dari masa lampau. Dengan demikian kondisg yterjadi pada masa
lampau dapat tergambarkan dengan baik. Menurutusr{#005: 125-131) bahwa

ada beberapa langkah-langkah dalam metode higton®eliputi :

a. Heuristik yaitu suatu kegiatan untuk mencari, meuwean, dan
mengumpulkan data serta fakta.

b. Krtitik yaitu menyelidiki serta menilai secara ksipakah sumber-sumber
yang terkumpul sesuai dengan masalah penelitiak r@mtuk maupun
isinya.

c. Interpretasi, yaitu melakukan penafsiran terhadepber lisan dan tulisan
kemudian menghubungkannya untuk memperoleh gambaag jelas
mengenai masalah yang diteliti.

d. Historiografi yaitu proses menyusun hasil penaility@ng telah diperoleh
sehingga menjadi suatu kesatuan sejarah yang wtiamdoentuk karya

ilmiah.
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Wood Gray dalam Sjamsuddin (2007: 89-90) mengenmarkada enam

langkah dalam metode historis, yaitu:

1. Memilih topik yang sesuai.

2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detgak.

3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggapngetan relevan
dengan topik yang ditemukan ketika penelitian sgdsrlangsung.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yant) tileumpulkan (kritik
sumber).

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadalkte dalam suatu pola
yang benar dan berarti yaitu sistematika tertergngytelah disiapkan
sebelumnya.

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik aparh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehiraggd dimengerti

dengan sejelas mungkin.

Pendapat lain dikemukakan oleh Kuntowijoyo (2008) Bahwa dalam
melaksanakan penelitian sejarah terdapat lima #&ahamng harus ditempuh,

yaitu:

1. Pemilihan topik

2. Pengumpulan sumber

3. Verifikasi (kritik sejarah atau keabsahan sumber)
4. Interpretasi : analisis dan sintesis

5. Penulisan
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Berdasarkan keempat pendapat tersebut, pada dagamdgpat suatu kesamaan
dalam metode historis ini. Pada umumnya langkabkain yang ditempuh dalam
metode ini adalah mengumpulkan sumber, menganaliais menyajikannya
dalam bentuk karya tulis ilmiah.

Untuk mempertajam analisis maka penulis menggungk@ndekatan
indisipliner dalam penulisan ini. Pendekatan ingpliner merupakan
pendekatan dengan meminjam konsep pada ilmu-ilmialdain seperti sosiologi
dan antropologi, konsep-konsep yang dipinjam damiiisosiologi seperti, status
sosial, peranan sosial, perubahan sosial dan kainkgnsep-konsep dari ilmu
antropologi dipergunakan untuk mengkaji mengenanay dan budaya pada
umumnya. Selain itu juga masyarakat Gegesik khysusmtuk mengetahui
sejauh mana nilai-nilai budaya dan agama yang bds&ag di masyarakat
tersebut. “Penggunaan berbagai konsep disiplin ilmasial lain ini
memungkinkan suatu masalah dapat dilihat dari lgaibaimensi sehingga
pemahaman tentang masalah yang akan dibahas bdulaséan maupun
kedalamannya semakin jelas” (Sjamsuddin, 2007: 15).

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan pesukdalah studi
kepustakaan, wawancara dan dokumentasi. Studi taaasn vyaitu alat
pengumpul data untuk mengungkapkan berbagai teamg yrelevan dengan
permasalahan yang sedang dihadapi atau diteliigsetibbahan pembahasan hasil
penelitin. Studi kepustakaan ini dilakukan dengaeminaca dan mengkaji
sejumlah literatur yang berupa buku-buku, jurnakas kabar serta artikel yang

dapat membantu penulis dalam memecahkan permasalaB&hingga
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mendapatkan informasi-informasi yang dikaji yaitiengenai kesenian Tari
Topeng Gegesik. Berkaitan dengan ini, dilakukanidtag kunjungan pada
perpustakaan di Cirebon dan Bandung (November 2@HD) mendukung
penulisan ini. Setelah literatur terkumpul dan qukielevan sebagai acuan
penulisan maka penulis mulai mempelajari, mengkajidan
mengidendifikasikan.Selanjtnya penulis memilah samfang relevan dan dapat
dipergunakan dalam penulisan.

Teknik wawancara yang dilakukan adalah teknik wa&ea gabungan
antara wawancara terstruktur dengan wawancara telstruktur. Wawancara
atau kuosioner lisan merupakan sebuah dialog ydaku#tan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari narasumber. Wawangaerupakan suatu
teknik pengumpulan data dengan cara lisan terhdegponden dengan
menggunakan pedoman wawancara yang telah disedidkhimi sejalan dengan
pendapat Nasution (1996: 73) bahwa, “Tujuan wawancadalah untuk
mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dénoheng lain, bagaimana
pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yan tafgsat kita ketahui melalui
observasi’. Wawancara terstruktur atau berencang yerdiri dari suatu daftar
pertanyaan yang telah direncanakan dan disusunusgig. Semua responden
yang ditanya untuk diwawancara diajukan pertanyaary sama denga kata-kata
dan tata urutan yang seragam.

Wawancara ini dilakukan oleh penulis kepada orgagg langsung
berhubungan dengan peristiwva, pelaku atau saksamdasuatu peristiwva

kesejarahan yang diteliti yaitu Tari Topeng Gege$tknggunaan wawancara
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sebagai teknik untuk memperoleh data berdasarkdimpangan bahwa periode
yang menjadi bahan kajian dalam penulisan ini masilemungkinkan
didapatkannya sumber lisan mengenai kesenian Taeldg Gegesik. Selain itu,
narasumber (pelaku atau saksi) mengalami, melilzat cherasakan sendiri
peristiwva di masa lampau yang menjadi objek kagahingga sumber yang
diperoleh lebih objektif.

Teknik wawancara yang digunakan erat kaitannysgaersejarah lisan
(oral history). “Sejarah lisan merupakan ingatan pertama yahgudkan secara
lisan oleh orang-orang yang diwawancara sejara@j@msuddin, 2007: 102).
Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah waavangang pertanyaannya
ditanyakan secara spontan sehingga tidak memerlai4atu daftar pertanyaan
dengan susunan kata-kata dan tata urut yang hgoatsiloi peneliti. Kebaikan dari
penggabungan antara wawancara terstruktur dan tefakuktur adalah tujuan
wawancara lebih terfokus. Data yang diperoleh lebindah diolah dan
narasumber lebih bebas mengungkapkan peristiwa mnlasgpau yang
diketahuinya.

Dalam teknik wawancara penulis mencoba menggalamgkdua teknik
tersebut. Melalui wawancara terstruktur penulis fmeab susunan pertanyaan
yang sudah dibuat. Kemudian diikuti dengan wawandmlak terstruktur yaitu
penulis memberikan pertanyaan-pertanyaan yang isedgragan pertanyaan
sebelumnya dengan tujuan untuk mencari jawabans#didp pertanyaan yang
berkembang kepada pelaku atau saksi sejarah. Mabbasuyang diwawancarai

diantaranya Bapak Sujana, Ibu Karnati dan Ibu §ahagai seniman Tari Topeng
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Gegesik, Bapak H. Mansyur selaku seniman, Bapakthidin selaku Camat
Gegesik, dan bapak Elang Komarahadi selaku PemKesenian Keraton
Kacirebonan serta masyarakat di sekitar Kecamaeme k.

Selain kedua teknis di atas, penulis juga menggamakudi dokumentasi
untuk mengumpulkan data. Studi dokumentasi gunaunmjang perolehan data
dan informasi dari lapangan sesuai dengan tujuameliian. Teknik ini
merupakan pengkajian atas dokumen-dokumen sepaxifdto yang dapat

memberikan kontribusi terhadap penelitian yangkditan.

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian selsagber data,
dalam banyak hal dokumen dapat mengungkapkan bagainsubjek
mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan dan aguyang dihadapinya
pada suatu saat dan bagaimana kaitan antara defimitersebut dalam
hubungan dengan orang-orang di sekeliingnya dengadakan-

tindakannya (Moleong, 2004: 217).

Teknik ini sudah lama digunakan dalam penelitiabagai sumber data
karena banyak hal. Dokumen sebagai sumber data d@panfaatkan untuk
menguji, menginterpretasikan, bahkan untuk memkséddin. Teknik ini
dilakukan dengan cara melihat, menganalisa datayhkaig berupa dokumentasi
yang berkaitan dan menunjang penelitian. Dalamiriadlilakukan pengakajian
terhadap arsip-arsip yang telah ditemukan berupta gamlah penduduk
Kecamatan Gegesik serta jumlah lembaga pendidikag ynda. Selain itu foto-
foto yang didapat penulis dapat menunjang penelifiang dilakukan penulis.
Dengan teknik dokumentasi penulis juga dapat mahgetdengan jelas data-data
mengenai suatu sanggar seni. Saat sanggar sauemselakukan pementasan di
suatu tempat melakukan berbagai kegiatan sepetéingan pameran, festival dan

lomba.
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Sebagai contoh ketika penulis mendatangi SanggarTbpaeng Gegesik
Langen Purba Saputri dan Panji Sumirang. Hasilngardieh data yang berasal
dari pembukuan dan dokumen yang dimiliki sanggangeeai frekuensi jumlah
pementasan yang dilakukan ketika mulai berdiri ssirdpngan saat ini. Dari data
tersebut penulis dapat mengetahui frekuensi pers@mtaanggar pada sekitar
tahun 1980-2000.Dari dokumen tersebut didapat bapada sekitar tahun
tersebut terjadi penurunan pementasan yang di&kibakarena jarangnya
masyarakat yang mengundang kelompok seni ini. Megnlou Juni pemilik
Sanggar Langen Purba Saputri masyarakat lebihrikeri@ngan mengundang
pentas musik dangdubr@an tunggal). Untuk mengatasi penurunan ini sanggar
meangakalinya dengan menggabungkan unsur dangcwg déeselingi Tari
Topeng.

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis mencobgelaskan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitelnngga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutannkedin.Langkah-langkah yang
dilakukan terbagi menjadi tiga tahapan yaitu, @g@n, pelaksanaan dan

pelaporan penelitian.
3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian
3.2.1 Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gegesik. Keatn Gegesik
adalah sebuah kecamatan yang termasuk ke dalaryatvikkabupaten Cirebon.

Luas wilayah Kecamatan Gegesik 37,08kardiri dari 9 desa, merupakan
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wilayah dengan kondisi daerah dataran rendah deklibe panas dengan suhu
rata-rata mencapai 25°C-34°C. Akses jalan yang tdaiampuh menuju
Kecamatan Gegesik jika dari Bandung yaitu melalun&dang, Majalengka, dan

dari Palimanan kemudian menuju utara sekitar 15 km.

3.2.2 Subjek Pendlitian

Mengingat Tari Topeng Gegesik merupakan bagian dari Topeng
Cirebon yang tumbuh dan berkembang dari keseniaatdte Oleh karena itu
untuk mendapatkan informasi secara mendalam tentangtopeng, penulis
melakukan wawancara dengan narasumber yang bergangldi beberapa
wilayah Cirebon termasuk di Keraton Kacerbonan, ak@r Kanoman dan
Keraton Kasepuhan. Narasumber tersebut berasal kddéangan masyarakat,

pengrajin, budayawan, seniman, dan tokoh sesepebdi.

3.3 Prosedur Pendlitian

3.3.1 Persiapan Penelitian

Dalam tahap persiapan ini, ada beberapa hal ydakuéan oleh peneliti
sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. Diamgeaadalah langkah-langkah

berikut:

a. Penentuan dan Pengajuan Tema Pendlitian

Langkah awal yang dilakukan oleh penulis sebelurtaka&an penelitian
adalah menentukan tema.Sebelum diserahkan kepada Hertimbangan

Penulisan Skripsi (TPPS), tema ini dijabarkan ehl@ahulu dalam bentuk judul
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yaitu “Perkembangan Kesenian Tradisional Tari Tgpé&degesik Kabupaten
Cirebon Suatu Kajian Historis Tahun 1980-2000" e&#t judul tersebut disetujui
oleh Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) shmruPendidikan Sejarah
FPIPS UPI, penulis mulai menyusun suatu rancangselpian dalam bentuk

proposal.

b. Penyusunan Rancangan Penélitian

Pada tahapan ini, penulis mulai mengumpulkan darafdkta dari tema
yang akan dikaji. Kegiatan ini dimulai dengan meagaumber-sumber tertulis
dan melakukan wawancara kepada pelaku mengenalanasmg akan dibahas.
Setelah memperoleh data dan fakta sesuai dengarage@iahan yang akan dikaji.
Rancangan penelitian ini kemudian dijabarkan datemtuk proposal penelitian
yang diajukan kembali kepada Tim Pertimbangan Rsarul Skripsi (TPPS).
Proposal penelitian tersebut kemudian dipreserdasdalam seminar proposal
penelitian pada hari Rabu tanggal 2 Desember 2K@8wudian setelah disetujui,
proposal penelitian tersebut kemudian ditetapkamgale Surat Keputusan oleh
Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) dan Kelumusan Pendidikan
Sejarah FPIPS UPI dengan No. 006/TPPS/JPS/2010ligsekapenentuan

Pembimbing | dan Il. Pada dasarnya proposal parelérsebut memuat tentang:

1. Judul Penelitian
2. Latar Belakang Masalah
3. Perumusan Masalah

4. Tinjuan Pustaka
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. Tujuan Penelitian
. Manfaat Penelitian
. Metode dan Teknik Penelitian

. Sistematika Penulisan

Mengurus Perizinan

Langkah awal yang dilakukan pada tahapan ini adalamilih instasi-

instasi yang akan memberikan data dan fakta tephpdaelitian yang dilakukan.

Adapun surat perizinan tersebut ditujukan kepada:

1

. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan kéksyaKabupaten
Cirebon
. Kepala Badan Komunikasi, Kebudayaan, dan Pariwis&tabupaten

Kotamadya Cirebon

. Kepala Kantor Kecamatan Klangenan
. Kepala Desa Gegesik Wetan
. Kepala Desa Gegesik Kidul

. Pimpinan Kesenian Topeng Cirebon Sekar Pandan dambiRan Kesenian

Keraton Kacerbonan

. Pimpinan Kesenian Topeng Gegesik Langen Purba Saput

. Pimpinan Kesenian Topeng Gegesik Panji Sumirang
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d. Proses Bimbingan

Pada tahapan ini mulai dilakukan proses bimbingamgdn Pembimbing |
dan II. Proses bimbingan merupakan proses yangsdigerlukan, karena dalam
proses ini penulis dapat berdiskusi mengenai barbagsalah yang dihadapi
dalam proses penulisan skripsi. Dengan demikigmatddilakukan konsultasi baik
dengan Pembimbing | dan Il sehingga penulis mendaghan dan masukan

berupa komentar dan perbaikan dari kedua pembinibmsgbut.

3.3.2 Pelaksanaan Pendlitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang perderi rangkaian
proses penelitian dalam rangka mendapatkan datafadkda yang dibutuhkan.

Pada tahap ini penulisan menempuh beberapa tabhapsa lain:

a. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan langkah paling awal yang dikaitupenulisan ketika
melakukan penelitian yang meliputi tahap pencadan pengumpulan sumber
yang relevan dengan permasalahan penelitian.Sjatims(2D07: 12) mengatakan
bahwa “Heuristik adalah sebuah kegiatan mencaribsumintuk mendapatkan
data-data atau materi sejarah, atau evidensi g&jddalam proses pengumpulan
sumber, lebih dititikberatkan pada sumber lisarekarminimnya sumber tertulis

yang menulis secara khusus mengenai permasalahgrdikaji. Meskipun begitu
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penggunaan sumber tertulis dilakukan untuk membal@n mempermudah

analisis dalam penulisan ini. Untuk lebih jelasakan dipaparkan berikut ini,

1. Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahap ini penulis berusaha mencari data ygeglukan sebagai
sumber dalm penelitian dengan menggunakan studirdekter.Sumber tersebut
berupa buku-buku, kumpulan arsip yang sudah dibakujurnal ilmiah maupun
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan permasalgnag dikaji.

Dalam pelaksanaan pengumpulan sumber tertulidiamiakan kunjungan
ke beberapa perpustakaan perguruan tinggi maupummutainnya di Kota
Bandung dan Cirebon seperti Perpustakaan UniverBddjajaran (UNPAD) pada
bulan September 2010, Perpustakaan Daerah Jawa [@ada bulan Oktober
2010, Perpustakaan Sekolah Tinggi Seni Indonedi&ljSada bulan November
2010 dan Perpustakan Daerah Cirebon pada bulannibese2010. Meskipun
demikian, sumber berupa buku-buku sebagian bedapdaikan dari Perpustakaan
UPI. Dari kunjungan ke beberapa perpustakaan gardieh beberapa buku yaitu
buku karya Juju Masunah dan Uus Karwati yang batjlidpeng Cirebon Buku I,
diterbitkn oleh P4ST UPI (2003) buku tersebut datkan dari perpustakaan UPI,
Pendidikan Seni Rupa karya Rasjoyo (1994) yang diterbitkan oleh Erlangglku
tersebut diperoleh di Perpustakaan UPI. Selairditiapatkan juga buku karya
KM Kusman berjuduMozaik Budaya diterbitkan oleh Kota Kembang (1988) dan
buku karya Wiyoso Yudoseputro berjud&jarah Seni Rupa Indonesia yang

diterbitkan oleh Jurusan Seni Rupa dan KerajiarRB3-IKIP Bandung.
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Penulis juga mengunjungi perpustakaan STSI Bandamgmendapatkan
buku karya R. | Mawan Suryaatmadja berju@iapeng Cirebon yang diterbitkan
oleh Akademi Seni Tari Indonesia (1980), buku kalEgy Sedyawati berjudul
Pertumbuhan Seni Pertunjukkan yang terbitkan oleh STSI Press (1981), dan buku
karya Juju Masunah berjudBawitri Penari Topeng Losari yang diterbitkan oleh
Yayasan Adikarya IKAPI dan Ford Foundation. SeldirBandung penulis juga
mendatangi perpustakaan daerah Cirebon dan mekdagaiku berjuduUpaya
Menggali dan Memfungsikan Kembali Seni Teater Daerah Topeng Cirebon di
Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat diterbitkan oleh Depdikbud Kanwil Jabar
Proyek Pengembangan Kesenian Jawa Barat (1984) kakya Hasan Nawi
berjudul Topeng Cirebon Arti dan Maknanya diterbitkan oleh Kerajinan Kedok,
Topeng Cirebon dan Cindera Mata ‘Antik’ (2003) dawku yang dikeluarkan
oleh Yayasan Mitra Budaya Indonesia yang berjudelbon yang diterbitkan
oleh Sinar Harapan.Selain mengunjungi perpustakagmdstakaan penulis jug
mengunjungi instasi-instasi pemertintah sepertiaBadomunikasi Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten dan Kotamadya Cireboni Karjungan tersebut
diperoleh buku berjuduHimpunan Deskripsi Kesenian Daerah Cirebon yang

diterbitkan oleh Proyek Pendataan Keseniaan.

2. Pengumpulan Sumber Lisan

Dalam pengumpulan sumber lisan, dimulai dengan aremara sumber
yang relevan agar dapat memberikan informasi yasga dengan permasalahan
yang dikaji melalui teknik wawancara. Dalam halpenulis mencari narasumber

(saksi atau pelaku) melalui pertimbangan-pertimbangang sesuai dengan
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ketentuan yang didasrkan pada faktor dan fisikglkatan), perilaku (kejujuran
dan sidat sombong) serta kelompok usia yaitu unmamgycocok, tepat dan
memadai.

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yamgrioenar melihat
dan mengalami kejadian tersebut. Narasumber imatégorikan menjadi dua,
yaitu pelaku dan saksi. Pelaku adalah mereka yaarkbenar mengalami
peristiwva atau kejadian yang menjadi bahan kaj@adangkan saksi adalah
mereka yang melihat bagaimana peristiwa itu terjadarasumber yang
diwawancarai diantaranya bapak Sujana yang sebghunsebagai pimpinan
sanggar Panji Sumirang, dari beliau dapat diperodhAsumber lainnya yaitu ibu
Karnati yang merupakan anak dari bapak Sujanaigekatebagai seniman dan
pimpinan sanggar seni Panji Sumirang. BerdasankBomnnasi dari Ibu Karnati
dapat diperoleh narasumber lainnya yaitu ibu Hj dan bapak H. Mansyur yang
masing-masing sebagai pimpinan sanggar seni Amoagadan sanggar seni
Langen Purwa. Selain narasumber seniman tari tojgedgpat juga bapak Rasuki
sebagai pengrajin topeng yang penulis peroleh yafahari bapak H. Mansyur.
Sedangkan narasumber yang berasal dari luar Gegasik bapak Elang Hari
sebagai Pembina Kesenian Keraton Kanoman.

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk meticeap informasi
secara lisan dari narasumber sebagai pelengkap damber tertulis
(Kuntowjidjoyo, 1998: 23). Penggunaan teknik wawamacdalam memperoleh
data dilakukan dengan pertimbangan bahwa pelakwardmmar mengalami

sendiri peristiwa yang terjadi di masa lampau, kisnga mengenai kesenian tari
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topeng di Gegesik. Dengan demikian penggunanaamktekawancara sangat
diperlukan untuk memperoleh informasi yang objehkténgenai peristiwa yang
menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Akanaf@f sebelum melakukan
wawancara penulis membuat daftar pertanyaan yangs hdijawab oleh para
pelaku atau saksi.

Adapun teknik wawancara yang dilakukan adalah ikekmawancara
gabungan antara wawancara terstruktur dengan wawnan@ak terstruktur.
Wawancara atau kuosioner lisan merupakan sebu#bgdyang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari narbsum Wawancara
merupakan suatu teknik pengumpulan data denganlisaraterhdap responden
dengan menggunakan pedoman wawancara yang tethadian. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nasution (1996: 73) bahwa, “Tupawancara adalah untuk
mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran déinoheng lain, bagaimana
pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yan tafgsat kita ketahui melalui
observasi”.

Wawancara terstruktur atau berencana yang teddiri suatu daftar
pertanyaan yang telah direncanakan dan disusunuseig. Semua responden
yang ditanya untuk diwawancara diajukan pertanyaarg sama denga kata-kata
dan tata urutan yang seragam. Wawancara ini dilakuileh penulis kepada
orang yang langsung berhubungan dengan peristielakyp atau saksi dalam
suatu peristiwa kesejarahan yang diteliti yaitui Taipeng Gegesik. Penggunaan
wawancara sebagai teknik untuk memperoleh dataabarkian pertimbangan

bahwa periode yang menjadi bahan kajian dalam [®@mulini masih
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memungkinkan didapatkannya sumber lisan mengensénkan Tari Topeng

Gegesik. Selain itu, narasumber (pelaku atau saksigalami, melihat dan

merasakan sendiri peristiwa di masa lampau yangauieobjek kajian sehingga

sumber yang diperoleh lebih objektif. Teknik wawanac yang digunakan erat
kaitannya dengan sejarah lisamg history). “Sejarah lisan merupakan ingatan
pertama yang dituturkan secara lisan oleh oranggorgang diwawancara

sejarawan” (Sjamsuddin, 2007: 102). Sedangkan weava tidak terstruktur

adalah wawancara yang pertanyaannya ditanyakanasggantan sehingga tidak
memerlukan suatu daftar pertanyaan dengan susatark&ta dan tata urut yang
harus dipatuhi peneliti. Kebaikan dari penggaburayaara wawancara terstruktur
dan tidak terstruktur adalah tujuan wawancara l&ditokus. Data yang diperoleh
lebih- mudah diolah dan narasumber lebih bebas nmgkgpkan peristiva masa
lampau yang diketahuinya.

Dalam teknik wawancara penulis mencoba menggalamgkdua teknik
tersebut. Melalui wawancara terstruktur penulis fmeat susunan pertanyaan
yang sudah dibuat. Kemudian diikuti dengan wawandelak terstruktur yaitu
penulis memberikan pertanyaan-pertanyaan yang isefergan pertanyaan
sebelumnya dengan tujuan untuk mencari jawaban sgdiap pertanyaan yang

berkembang kepada pelaku atau saksi sejarah.

b. Kritik Sumber

Langkah kedua setelah melakukan heuristik adalakakouean Kkritik
sumber. Dalam tahap ini data-data yang telah diglerberupa sumber tertulis

maupun sumber lisan disaring dan dipilih untuk rdandan menyelidiki
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kesesuaian sumber. Sehingga karya sejarah merupasduok dari suatu proses
ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan, bukanl sasitu fantasi, manipulasi
atau fabrikasi sejarawan (Sjamsuddin, 2007: 1329ndan kritik ini akan
memudahkan dalam penulisan karya ilmiah yang beeaar objektif tanpa
rekayasa sehingga dapat dipertanggungjawabkanaskedmuan. Adapun kritik
yang dilakukan oleh penulis dalam penulisan katydah ini adalah sebagai

berikut.

1. Kritik Eksternal

Kritik eksternal meruapakan suatu cara untuk medakupengujian
terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah glapnmakan, baik sumber
tertulis maupun sumber lisan. Penulis melakukatikksumber baik terhdap
sumber tertulis maupun sumber lisan. Kritik eksaérierhadap sumber tertulis
dilakukan dengan cara memilij buku-buku yang adagde permasalahan yang
dikaji. Buku yang didapat penulis berasal dari bgeh perpustakaan di bandung
dan Cirebon di antaranya yaitu karya Juju Masunaih dus Karwati (2003)
berjudul Topeng Cirebon Buku | danSawitri Penari Topeng Losari, buku karya
Tati Narawati (2003) berjudWajah Tari Sunda Dari Masa ke Masa, buku karya
Cut Kamaril dkk (1998) berjuduPendidikan Seni Rupa dan Kerajinan Tangan,
buku karya Adjat SAkri (1990) berjud&endidikan Seni Rupa, buku karya K.M
Kusman (1998) yang berjudillozaik Budaya dan buku mengenai Himpunan
Deskripsi Kesenian Daerah Cirebon yang didapat Igedari Badan Komunikasi
Budaya dan Pariwisata Kabupaten Cirebon. Kritikadap sumber-sumber buku

tidak terlalu ketat dengan pertimbangan bahwa baku yang penulis pakai
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merupakan buku-buku hasil cetakan yang di dalammganuat nama penulis,
penerbit, tahun terbit, dan tempat dimana bukuebers diterbitkan. Kriteria

tersebut dapat dianggap sebagai suatu jenis pgraggwaban atas buku yang
telah diterbitkan.

Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan kdikan dengan cara
mengidentifikasi narasumber apakan mengetahui, al@mg atau melihat
peristiwva yang menjadi objek kajian dalam penetetiaktor-faktor yang harus
diperhatikan dari narasumber adalah usia, keselm#&mental maupun fisik,
maupun kejujuran narasumber. Di sini penulis mewaagmi beberapa
narasumber seperti bapak Sujana (60) dan Karn@}iy@ng berprofesi sebagai
dalang dan penari sekaligus pemiliki sanggar samijiFSumirang. Secara fisik
keduanya masih sehat secara mental dan fisik dagetehui dengan baik sejarah
Tari Topeng di Kecamatan Gegesik. Kemudian selakm& Gegesik H. Muhidin
(55), H. Mansyur (60) selaku seniman, Hj. Juni (58)aku seniman. Selain itu
penulis mewawancarai bapak Hasan Nawi (65) yangipa&an Dalang Topeng
Antik sekaligus Lurah Kanoman dan Elang Heri (48)aku Pembina Kesenian
Kraton Kacirebonan dan pemilik sanggar Sekar Pan@amulis mewancarai
keduanya karena merupakan kerabat dekat keratopatinawal kemunculan tari
topeng merupakan kesenian miliki keraton yang keamudmenyebar ke

mayarakat luas.

2. Kritik Internal

Kritik internal merupakan suatu cara pengujian ydilgkukan terhadap

aspek yang berupa isi dari sumber. Dalam tahapapemulis melakukan Kritik
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internal baik terhadap sumber tertulis yang telgrerdleh berupa buku-buku
referensi dilakukan dengan membaca dan membandingkadengan sumber
lain. Namun, terhadap sumber yang berupa arsij tiilakukan kritik dengan
anggapan bahwa telah ada lembaga yang berwenarigraetakukannya.

Adapun kritik internal terhadap sumber lisan dilkkn dengan cara
membandingkan hasil wawancara antara narasumbeg ysatu dengan
narasumber lainnya. Sehingga penulis mendapatkanmasi yang dibutuhkan
mengenai kesenian Tari Topeng Gegesik. Sebagalt@enulis membandingkan
hasil wawancara yang dilakukan terhadap bapak Sujam Ibu Karnati selaku
seniman tari topeng yang berada di Kecamatan Gegisigan seniman tari
topeng yang ada di lingkungan Keraton baik itu kamrd&asepuhan yang diwakili
oleh bapak Hasan Nawi, Keraton Kanoman oleh bapakkih, dan Keraton
Kacirebonan yang diwakili oleh bapak Elang Heri.riDhasil wawancara
mengenai kemunculan kesenian Tari Topeng Cireban laitannya dengan
penyebaran agama Islam di Keraton yang kemudiaadeemasyarakat. Setelah
penulis melakukan uji banding pendapat narasumbeg ysatu dengan yang
lainnya kemudian membandingkan pendapat narasudamgran sumber tertulis.
Kaji banding ini bertujuan untuk memperoleh kebanaiakta yang didapat dari

sumber tertulis maupun sumber lisan dalam penelitia
c. Interpretas (Penafsiran Sumber)

Tahap interpretasi merupakan tahap penafsirandephéakta-fakta yang
diperoleh agar dapat memilki makna. Langkah awabyailakukan oleh penulis

dalam tahap ini adalah mengolah, menyusun dan wigwai fakta yang telah
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teruji kebenarannya. Kemudian fakta yang telahrdipé tersebut dirangkaikan
dan dihubungkan sehingga menjadi suatu kesatuapselaras dimana peristiwa
satu dimasukan ke dalam konteks peristiwa-peristaim yang melingkupinya

(Ismaun, 2005: 131). Dengan kegiatan ini maka akparoleh suatu gambaran
terhadap pokok-pokok permasalahan yang dibahasmdzgaelitian.

Untuk mempertajam analisis terhadap permasalahag gikaji serta agar
penulis dapat mengungkapkan suatu peristiwa seg@edra utuh dan menyeluruh
maka digunakan pendekatan interdisipliner padantaitarpretasi ini. Pendekatan
interdisipliner dalam peneletian ini berarti iimejarah dijadikan sebagai disiplin
ilmu utama dalam mengkaji permsalahan dengan dib@et disiplin ilmu sosial
lainnya seperti ilmu sosiologi dan Antropologi. [@an pendekatan ini diharapkan
dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai palahasn yang dikaji dan

memudahkan dalam proses menafsirkan.

3. Penulisan Laporan Penelitian (Historiografi)

Tahap selanjutnya dari proses penelitian ini adadehulisan laporan
penelitian. Tahap ini merupakan tahap akhir dalamupsan karya ilmiah ini atau
disebut juga historiografi. Historiografi merupakangkah akhir dari keseluruhan
prosedur penulisan karya ilmiah sejarah, yang naiap kegiatan intelektual dan
cara utama dalam memahami sejarah (Sjamsuddin,: 2083). Tahap ini
merupakan hasil dari upaya penulis dalam mengemahkamampuan
menganalisis dan mengkritisi sumber yang diperalah kemudian dihasilkan
sintesis dari penelitiannya yang terwujud dalamupsan skripsi dengan judul

berjudul “Perkembangan Kesenian Tradisional Taperg Gegesik Kabupaten
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Cirebon Suatu Kajian Historis Tahun 1980-200Hasan Usman dalam
Abdurrahman (1999: 67-68) mengungkapkan bahwa petdheberapa syarat
umum yang harus diperhatikan oleh seorang pedeldm melakukan pemaparan

sejarah, yaitu:

1. Peneliti harus memiliki kemampuan mengungkapkamasalsecara baik,
agar data dapat dipaparkan seperti seperti apayadatau seperti yang
dipahami oleh peneliti dan dengan gaya bahasa kizen

2. Terpenuhinya kesatuan sejarah, yakni suatu penusis@rah itu disadari
sebagai bagian dari sejarah yang lebih umum, kased@ahului oleh masa
dan diikuti oleh masa pula. Dengan perkataan Igenulisan itu
ditempatkannya sesuai dengan perjalanan sejarah.

3. Menjelaskan apa yang ditemukan oleh peneliti denganyajikan bukti-
buktinya dan membuat garis-garis umum yang ak&uwtilisecara jelas oleh
pemikiran pembaca.

4. Keseluruhan pemaparan sejarah haruslah argumentatihya usaha
peneliti dalam mengerahkan ide-idenya dalam mesgkaoksi masa lampau
itu didasarkan pada bukti-bukti terseleksi, bukihg cukup lengkap dan
detail fakta yang akurat.

Pada tahap ini seluruh hasil penelitian yang bedapa-data dan fakta-fakta
yang telah mengalami proses heuristik, kritik daterpretasi dituangkan oleh
penulis ke dalam bentuk tulisan. Dalam historidgiaf penulis mencoba untuk
mensintesakan dan menghubungkan keterkaitan am&ta-fakta yang ada

sehingga menjadi suatu penulisan sejarah.



